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ABSTRAK

Penambahan daya listrik dapat dilakukan jika ada pelanggan menpadakan
acara, dan biasa disebut pemambahan daya sementara. Penambaban daya ini dj
lakukan hanya beberapa hari saja.

Untuk melakukan penambshan daya caranya menaikan dava liserik pada
rumah  pelanggan. Yang dilakukan olch petugas PPLN. Biasanya melakukan
penambahan daya ini dengan cara manual. memakan waktu yang lama.

Berawal dari permasalahan tersebut maka penulis membuat sebuah alat untuk
mempermudah petugas PLN, dengan memanfaatkan remote kontrol. Yang bisa
mempermudah proses penambahan dayva tanpa merusak segel atau membuka kotak
OK, pemakaiannya lebih aman.

Kata kunci: IR Receiver, Mikrokontroller, Relay
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PENDANULUAMN
L1, Latar Belakang

Pertumbuhan ekonemi sangat dipengaruhi oleh energi listrik. Pentingnya
pasokan energi listrik vang kontinyu dan berkualitas menjadi tuntutan yang harus
dipenuhi oleh PLN sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketemapalistrikan (PKUK) di
Indonesia.

Kebutuhan dan pemakian listrik juga semakin besar. Akibatnva, PLN tidak
mampu menvuplai kebutuhan listrik vang membutuhkan dava besar. Tugas akhir ini
akan menghasilakan swatu prototipe yang mendava gunakan APP vang dilengkapi
peralihan - pembatas daya sccata olomatis jika terjadi waktiu beban  puncak,
mengembalikan secara atomatis jika normal, dapat juga digunakan untuk putus
sambung, dan penambahan dava terpasang dengan bantuan remot konteol Jadi Tupas
zkhir ini dapat mengatasi masalah PLN dalam mengatsi besarnyva daya pada waktu
beban puncak.dan jugs mengatsi masalah vang sering dilakukan PLN  yait
pemadaman bergilic yang terjadi pada waktu beban puncak.

Beban listrik terlihat sangat jelas bahwa pemakaian listrik pada jam 17.00
himgga 22.00 merupakan saat beban listrik berada dalam titik puncak (Wakiu Beban
Puncak-WBP). Saat itw tingkat konsumsi listrik mendekati batas bahkan melebihi
suplai energi yang mampu disediakan pembangkit-pembangkit listrik. Tak jarang
harus dilakukan pemadsman bergilir ketika permintaan energi melewati batas
ketersediaan. Sebagian wilayah harus dikorbankan untuk mempertahankan suplai

listrik diwilayah lain. Kondisi gratik beban akan sangat berbeda saat diluar jam
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tersebut, permintazn listrik berads sangat jauh darl suplai vang mampo disediakan
pembangkit.

Salah satu Upaya Optimalisasi Dava Listrik PT PLN (PERSERQ) adalah
dengan lavanan Dava max.

Layanan Daya max Plus memuongkinkan pelanggan menikmati insentif berupa
penggunazn daya di atas daya kontrak tanpa perlu penambahan dava. Besamyva
insentif ini sesuai dengan daya yang berhasil diturunkan pada saat WBP. Pelanggan
tetap membayar biaya beban sesval dengan besarnya dava kontrak pada Perjanjian
Jual Beli Tenaga Listrik, Harga histrik vang dipakai pelanggan pada LWBP di loar
batas dava kontrak dikenakan sesuai tanf bstnk LWBP vang berlaku untuk pelanggan
tersebut,

Daya max merepakan produk yang disajikan khusus bagi kalangan industsi
vang bersedia mengurangi kensumsi listrik PLN pada WBP. Kompensasi yang
diberikan yaitu pelanggan diperbolebkan memakat listrik pada LWIB melebihi daya
kontrak, Untuk memaksimalkan sosiabsasi pola kensumsi ini ditawarkan layanan
Dayamax Plus yang memiliki kebijakan insentif dan dis-insentif bagi pelangoang.
Tetapi tidak berlake bagi pelangeang rumah tangga padabal jumlah pelangpang
rumah  tangga cukup banyak. Secara toritis kebutuhan-kebutuhan diatas dapat
dipenuhi dengan mersncang bangun APP vang dilengkapi peralatan peralihan
pembatas beban untuk mengantisipasi beban puncak tanpa pemadaman  pada
konsumen dengan bantuan microkantroller,

Jadi tugas akhir i dapat membantu peralihan pembatas daya secara otomatis

fika terjadi waktu beban puncsk, dan mengembalikan daya secara atomatis jika
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BARB IV
PENGLLITAN ALAT DAN ANALISA
4.1. Tujuan Pengujian Alat
1. Mengeahui apakah rangkaian yang dibuat bekerja sesuai dengan vang

diinginkan,
2, Mengukur tepangan power supply, rangkaian pengatur relay.
3. Mengetahui apakah remot atau alat vang di buat bechasil atan tidak.

4.2, Langkah Pengufian Alat

Setelah perancangan rangkatan dapat bekerja dengan bak sesum dengan yang
diharapkan  maka dapat  dilakukan  pengujian  akhir dari almt ini dengan
mengeperasikan atau menjalankan alat tersebut,

4,1 Tabel Pengukuran Alat

['.I::,-a 51 E.I =3 .I{cmfr_lgal.l. K E::::;ﬁ
i 0 0 i Pemutusan | i
450 i 0 0 Beban Puncak | 1
CHiM) 0 1 i 0 = Normal 2
1300 o | 0 1 Fﬂnamhuiharl daya : 3
-_155“ i i 1 Pcnumhnllmn daya | 9

Dari hasi] tabel diatas pada tombal O terjadi pemutusan dansemua MCB akan
turun. tombol | MCB 2A akan naik atau lerhubung dan berfungsi entuk mengatasi

beban puncak.
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